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ABSTRAK

Imunisasi adalah suatu program yang dengan sengaja memasukkan antigen lemah agar merangsang antibodi
keluar sehingga tubuh dapat resisten terhadap penyakit tertentu. Program imunisasi merupakan intervensi
yang efektif mengatasi penyakit menular. Berbagai faktor dapat berhubungan dalam pemanfaatan imunisasi
dasar pada bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan imunisasi dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak yang menjadi sasaran imunisasi
(usia 11-12 bulan) sebanyak 213 orang. Sampel penelitian ini adalah menggunakan teknik simple random
sampling dengan rumus Slovin sebanyak 139 orang. Penentuan besarnya sampel digunakan teknik
proportional stratified random sampling kemudian diambil dengan cara acak menggunakan sistem lotre.
Pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Instrumen penelitian adalah lembar kuesioner.
Analisa data menggunakan analisa univariate, bivariate dengan uji chi-square dan multivariate dengan
menggunakan regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bivariate diperoleh nilai
Signifikan 0,000 (variabel pendidikan, pengetahuan, sikap, kepercayaan, aksesibilitas pelayanan kesehatan
dan dukungan keluarga). Sedangkan yang tidak berhubungan adalah variabel pendidikan. Melalui analisa
multivariate, variabel pekerjaan dan sikap memiliki nilai Signifikan > 0,25 sehingga variabel tersebut tidak
layak masuk model multivariate. Dari 5 variabel yang tersisa, variabel yang paling berhubungan adalah
dukungan keluarga dengan nilai Signifikan = 0,000. Kesimpulannya adalah ada hubungan yang signifikan
antara variabel pendidikan, pengetahuan, sikap, kepercayaan, aksesibilitas pelayanan kesehatan dan
dukungan keluarga dengan pemanfaatan imunisasi dasar.

Kata Kunci : Pendidikan, Pekerjaan, Pengetahuan, Sikap, Kepercayaan, Aksesibilitas Pelayanan Kesehatan,
ABSTRACT

Immunization is a program that intentionally introduces weak antigens in order to stimulate antibodies to
come out so that the body becomes resistant to certain diseases. Immunization program is an effective
intervention to overcome infectious diseases. Various factors can be related to the utilization of basic
immunization in infants. The purpose of this study was to determine the factors associated with the use of
basic immunization. This type of research is a quantitative study with a cross sectional approach. The
population of this study were all mothers who had children who were the target of immunization (age 11-12
months) as many as 213 people. The sample of this research was using simple random sampling technique
with the Slovin formula as many as 139 people. The sample size was determined using a proportional
stratified random sampling technique and then it was taken randomly using a lottery system. Data collection
uses primary and secondary data. The research instrument is a questionnaire sheet. Data analysis used
univariate analysis, bivariate with chi-square test and multivariate analysis using multiple logistic regression.
The results showed that a significant value of 0.000 was obtained on a bivariate basis (variables of education,
knowledge, attitudes, beliefs, accessibility of health services and family support). While that is not related is
the educational variable. Through multivariate analysis, the work and attitude variables have a significant
value > 0.25 so that these variables are not eligible to be included in the multivariate model. Of the 5
remaining variables, the most related variable is family support with a significant value = 0.000. The
conclusion is that there is a significant relationship between the variables of education, knowledge, attitudes,
beliefs, accessibility of health services and family support with the utilization of basic immunization.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kabupaten Aceh Tamiang adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh. Capaian
imunisasi dasar lengkap di Kabupaten Aceh Tamiang pada tahun 2019 adalah 60,38%,
tahun 2020 sebesar 66,28%, tahun 2021 sebesar 73,81%. Sementara itu pada tahun 2022,
terjadi penurunan capaian imunisasi dasar lengkap yaitu hanya sebesar 65,2% dengan
kelurahan UCI sebesar 46,5%. Hal ini menunjukkan bahwa cakupan imunisasi dasar
lengkap di Kabupaten Aceh Tamiang masih jauh dari target yang diharapkan. Status
imunisasi dasar lengkap dipengaruhi oleh beberapa faktor. Karena pemanfaatan imunisasi
dasar tidak akan terlaksana dengan baik tanpa perilaku masyarakat dalam keikutsertaan
menyukseskan program pemberian imunisasi dasar lengkap kepada anak. Perilaku menurut
Lawrence Green dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu faktor predisposisi, faktor
pemungkin (pendukung) dan faktor penguat (pendorong). Perilaku masyarakat belum
mendukung ke arah perilaku hidup sehat dan memberikan pengaruh yang paling besar
terhadap munculnya masalah kesehatan di masyarakat. Peran perilaku kesehatan mendapat
perhatian yang tinggi karena kebiasaan perilaku kesehatan memengaruhi kecenderungan
berkembangnya penyakit yang kronis dan fatal. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
status imunisasi dasar lengkap pada bayi diantaranya faktor predisposisi yang terdiri dari
karakteristik ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu, dan status ekonomi keluarga. Faktor
pemungkin terdiri dari ketersediaan sarana pelayanan kesehatan, dan akses ke pelayanan
kesehatan. Faktor penguat yang terdiri dari dukungan petugas kesehatan, dukungan
keluarga, dan dukungan tokoh agama / tokoh masyarakat. Adapun survei yang dilakukan
di Posyandu yang ada di wilayah kerja Puskemas Sapta Jaya yaitu posyandu di Desa Ingin
Jaya (dengan capaian IDL 2%) dan Desa Jamur Labu (dengan capaian IDL 6%). Dari 10
orang ibu yang membawa bayinya ke posyandu di Desa Ingin Jaya, 2 bayi datang untuk
imunisasi BCG pada usia 4 bulan, 2 bayi datang untuk imunisasi DPT-Hb-Hib 1 usia 6
bulan, sedangkan 6 orang lagi tidak mengimunisasikan bayinya dengan berbagai alasan.
Kemudian di Desa Jamur Labu, dari 5 orang ibu yang membawa bayinya ke posyandu, 4
orang ibu tidak mengimunisasikan bayinya dan 1 orang ibu mengimunisasikan BCG
bayinya pada usia hampir 4 bulan. Alasan ibu tidak sedini mungkin membawa bayinya ke
posyandu untuk imunisasi beragam, ibu takut bayinya panas setelah imunisasi, walaupun
sudah di imunisasi anak tetap sakit, dan tidak ada yang mengantar ke posyandu. Adapun
badan anak yang panas atau mengalami demam setelah diimunisasi adalah suatu bentuk
respons tubuh anak dalam membentuk sistem kekebalan baru gabungan dari vaksin yang
disuntikkan, sehingga terjadi peningkatkan suhu tubuh. Oleh karena itu, ibu seharusnya
tidak perlu panik. Karena panas tubuh anak akan mereda. Tetapi jika demam yang anak
alami tak kunjung menurun atau semakin tinggi lebih dari 400C disertai berbagai gejala
seperti lesu dan rewel, maka harus diperiksakan ke dokter. Penanganan yang tepat dan
cepat akan meminimalisir risiko yang terjadi.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana penelitian dengan judul Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemanfaatan Imunisasi Dasar Di UPTD, Puskesmas SApta Jaya Kecamatan Rantai
Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2023 dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai
prosedur.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil penelitian dari judul Faktor — Faktor
Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Imunisasi Dasar Di UPTD, Puskesmas SApta
Jaya Kecamatan Rantai Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2023
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4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat mengaplikasikan hasil penelitian dari judul Faktor —
Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Imunisasi Dasar Di UPTD, Puskesmas
SApta Jaya Kecamatan Rantai Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2023 kepada masyarakat
dan dunia medis serta menambah literature wawasan bagi penelitian berikutnya.

1. METODE PENELITIAN

Imunisasi dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi. Pemerintah wajib memberikan imunisasi lengkap kepada setiap bayi dan anak.
Beberapa penyakit menular yang termasuk ke dalam Penyakit yang Dapat Dicegah dengan
Imunisasi (PD31) antara lain TBC, difteri, tetanus, hepatitis B, pertusis, campak, rubella,
polio, radang selaput otak, dan radang paru-paru. Anak yang telah diberi imunisasi akan
terlindungi dari berbagai penyakit berbahaya tersebut, yang dapat menimbulkan kecacatan
atau kematian. Imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan yang terbukti paling
cost-effective (murah), karena dapat mencegah dan mengurangi kejadian kesakitan,
kecacatan, dan kematian akibat PD3I yang diperkirakan 2 hingga 3 juta kematian tiap
tahunnya (Kemenkes RI, 2019). Imunisasi bertujuan menurunkan angka kesakitan,
kematian dan kecacatan yang disebabkan oleh PD3I (Penyakit yang Dapat Dicegah dengan
Imunisasi). Melalui imunisasi, tubuh menjadi kebal terhadap berbagai penyakit seperti
hepatitis B, campak, polio, difteri, tetanus, batuk rejan, gondongan, cacar air, TBC dan lain
sebagainya (Rachmawati et al., 2019). Program imunisasi bertujuan untuk memberikan
kekebalan kepada bayi agar dapat mencegah penyakit dan kematian bayi serta anak yang
disebabkan oleh penyakit yang sering berjangkit. Secara umum tujuan imunisasi antara lain
melalui imunisasi, tubuh tidak mudah terserang penyakit menular. Imunisasi sangat efektif
mencegah penyakit menular dan imunisasi menurunkan angka morbiditas (angka
kesakitan) dan mortalitas (angka kematian) pada balita.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Jadwal Pemberian Imunisasi Dasar Berdasarkan Kemenkes (2017)

Umur Jenis Interval Minimal Untuk
Jenis Imunisasi yang Sama

0-24 jam Hepatitis BO

1 bulan BCG, Polio 1

2 bulan DPT-HB-Hib1, Polio 2

3 bulan DPT-HB-Hib2, Polio 3 } 1 Bulan
4 bulan DPT-HB-Hib3, Polio 4, IPV

9 bulan Campak
Tabel 2. Jadwal Pemberian Imunisasi Dasar Berdasarkan Buku KIA
Umur
Jenis Vaksin 1 1 1
0 1 2

Hepatitis B (<24
jam)
BCG
Polio tetes 1
DPT-HB-Hibl
Polio tetes 2
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DPT-HB-Hib2

Polio tetes 3

DPT-HB-Hib3

Polio tetes 4

Polio suntik (IPV)

Campak-MR

Keterangan :

| [l

Hasil

a)

b)

f)

9)

Jadwal tepat pemberian imunisasi dasar.

Waktu yang masih diperbolehkan untuk imunisasi dasar

Waktu pemberian imunisasi bagi anak di atas 1 tahun yang belum lengkap
Waktu yang tidak boleh untuk pemberian imunisasi dasar

pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa :

Diharapkan kepada ibu yang berpendidikan rendah untuk bertanya pada tenaga
kesehatan tentang imunisasi dan tujuan pentingnya kelengkapan imunisasi tersebut
sehingga pengetahuan ibu meningkat.

Diharapkan kepada ibu agar memberikan kepercayaan dan pemahaman kepada
keluarga terutama suami supaya bisa diizinkan melakukan imunisasi lengkap kepada
bayi.

Diharapkan kepada keluarga khususnya suami kiranya memberikan dukungan
informasional pada ibu serta memberi izin kepada ibu untuk melakukan imunisasi
lengkap kepada bayi.

Diharapkan kepada petugas kesehatan agar tidak hanya memberikan penyuluhan
kepada ibu saja, tetapi kepada suami, karena dalam penelitian ini, masih ada suami
yang menolak anaknya diimunisasi. Meyakinkan suami tentang manfaat yang baik
dari vaksin serta memberitahukan tentang fatwa MUI yang menyatakan bahwa
vaksin yang diberikan kepada anak halal. Semua vaksin juga telah bersertifikasi halal
sehingga dengan bukti tersebut dapat mengurangi keraguan suami dan meningkatkan
keyakinannya untuk mengimunisasikan anaknya.

Petugas kesehatan dapat merefresh kembali penyuluhan kepada ibu tentang imunisasi
dasar meliputi pentingnya imunisasi dasar lengkap, jenis imunisasi, jadwal
pemberian imunisasi dasar, manfaat imunisasi serta efek samping imunisasi saat
posyandu yang akan meningkatkan pengetahuan ibu menjadi lebih baik serta
membentuk sikap yang positif bagi masyarakat tentang imunisasi dasar lengkap.
Selain itu dilakukan pula pemasangan spanduk, poster dan pamflet mengenai
pemberian imunisasi dasar sehingga meningkatkan kesadaran para ibu untuk mau
berkunjung ke posyandu dan memberikan imunisasi kepada bayinya.

Petugas kesehatan juga diharapkan selalu aktif dalam memberikan informasi jadwal
posyandu melalui media whatsapp, penambahan fitur lokasi anak yang diimunisasi
menggunakan fasilitas google maps, dan juga klustering lokasi wilayah sesuai
dengan status kelengkapan imunisasi.

Diharapkan kepada petugas kesehatan agar menyusun Rencana Strategis (Renstra)
Puskesmas yang akan diusulkan ke Dinas Kesehatan dan kemudian akan menjadi
Rencana Usulan Kegiatan (RUK) yang memuat tentang kegiatan sosialisasi atau
penyuluhan kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sapta Jaya tentang
pentingnya imunisasi dasar lengkap. Kemudian petugas imunisasi juga dapat
berkolaborasi dengan petugas kesehatan lainnya seperti di bagian KIA pada kegiatan
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kelas ibu hamil, dimana disana petugas akan memberikan edukasi tentang pentingnya
imunisasi dasar lengkap, sehingga para ibu hamil nantinya setelah melahirkan
dapatmengimunisasikan bayinya secara lengkap.

h) Kerjasama juga penting dilakukan kepada bidan-bidan desa yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat agar memberdayakan para bidan untuk aktif
memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya imunisasi dasar
lengkap. Keaktifan bidan desa juga sangat diharapkan terhadap suksesnya kegiatan
posyandu, dimana bidan desa dan kader bekerjasama untuk saling menginformasikan
jadwal kegiatan posyandu kepada masyarakat sehingga kegiatan posyandu langsung
sampai ke masyarakat. Perlunya kerjasama antara petugas kesehatan dan Tokoh
Agama / Tokoh Masyarakat dalam memberikan pengertian atau pengetahuan kepada
masyarakat secara intensif tentang pentingnya dan manfaat pemberian imunisasi
dasar lengkap pada bayi sebelum berusia 1 tahun

V. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan

Pemanfaatan Imunisasi Dasar di UPTD. Puskesmas Sapta Jaya Kecamatan Rantau

Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2023, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Ada hubungan pendidikan dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD. Puskesmas
Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan P = 0,000.

b. Tidak ada hubungan pekerjaan dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD.
Puskesmas Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan
P =1,000.

c. Ada hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD. Puskesmas
Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan P = 0,000.

d. Ada hubungan sikap dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD. Puskesmas Sapta
Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan P = 0,000.

e. Ada hubungan kepercayaan dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD. Puskesmas
Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan P = 0,000.

f. Ada hubungan aksesibilitas pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan imunisasi dasar
di UPTD. Puskesmas Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun
2023 dengan P = 0,000

g. Ada hubungan dukungan keluarga dengan pemanfaatan imunisasi dasar di UPTD.
Puskesmas Sapta Jaya Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2023 dengan
P =0,000

h. Setelah diuji regresi logistik berganda terlihat bahwa variabel yang paling berhubungan
adalah dukungan keluarga dengan p-value = 0,000
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